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                 Kawasan Hutan Lindung Pematang Kabuato merupakan  hutan pegunungan 
dengan ketinggian 1.180 mdpl yang terletak di Kecamatan Punduh Pedada Kabupaten 
Pesawaran Provinsi Lampung. Keanekaragaman dari Kawasan ini sangat beragam 
mulai dari tumbuhan tingkat tinggi sampai dengan tumbuhan tingkat rendah salah 
satunya yaitu Lichen. Minimnya data informasi dan studi tentang Lichen mendesak 
untuk diadakannya penelitian  Identifikasi  Lichen di Kawasan Hutan Lindung 
Pematang Kabuato Kecamatan Punduh Pedada Kabupaten Pesawaran. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui jenis Lichen yang terdapat di Kawasan Hutan Lindung 
Pematang Kabuato Kecamatan Punduh Pedada Kabupaten Pesawaran. Penelitian 
dilaksanakan pada bulan April 2021 dengan menggunakan jenis penelitian deskriptif 
kualitatif dan menggunakan metode Eksploratif (jelajah) pada jalur pedakian yang telah 
ditetapkan sampai dengan ketinggian 1000 mdpl. Hasil dari penelitian yang telah 
dilakukan di Kawasan Hutan Lindung Pematang Kabuato Kecamatan Punduh Pedada 
Kabupaten Pesawaran dapat disimpulkan bahwa ditemukan sebanyak 9 jenis spesies 
Lichen yaitu: Dirinaria applanata, Usnea subfloridina., Hyperphyscia adglutina, 
Flavoparmelia cepara, Lepraria incana, Lepraria sp., Graphis scipta, Ramalina 
farinaceae, dan Cryptothecia striata.  Jenis  Lichen yang ditemukan ini dimasukkan 
kedalam 9 golongan Genus yaitu, Dirinaria, Hyperphyscia, Lepraria, Graphis, 
Flavoparmelia, Usnea, Graphis, Ramalina dan Cryptothecia  dan dikelompokkan 
menjadi 9 famili yaitu : Parmeliaceae, Streocaulaceae, Graphidaceae, Ramalinaceae, 
Physciaceae,Usneaceae, Arthoniaceae, Graphidaceae dan Caliciaceae.   














 The Pematang Kabuato Protected Forest Area is a mountainous forest with an 
altitude of 1,180 meters above sea level located in Punduh Pedada District, Pesawaran 
Regency, Lampung Province. The diversity of this area is very diverse, ranging from 
higher plants to lower plants, one of which is Lichen. The lack of information data and 
studies on lichens urges research on the identification of lichens in the Pematang 
Kabuato Protected Forest Area, Punduh Pedada District, Pesawaran Regency. This 
study aims to determine the type of lichen found in the Pematang Kabuato Protected 
Forest Area, Punduh Pedada District, Pesawaran Regency. The research was carried out 
in April 2021 using qualitative descriptive research and using the exploratory method 
(cruising) on a predetermined hiking trail up to an altitude of 1000 mdpl. The result of 
the research conducted in the Protected Forest area of Pematang Kabuato, Punduh 
Pedada District, Pesawaran namely : Dirinaria applanata, Usnea subfloridina.., 
Hyperphyscia adglutina, Flavoparmelia cepara, Lepraria incana, Lepraria sp., 
Graphis scipta, Ramalina farinaceae,  and Cryptothecia striata. The lichen species 
found by a were included in 9 genera, namely Dirinaria, Hyperphyscia, Lepraria, 
Graphis, Flavoparmelia, Usnea, Graphis, Ramalina and Cryptothecia and grouped into 
9 families, namely : Parmeliaceae, Streocaulaceae, Graphidaceae, Ramalinaceae, 
Physciaceae,Usneaceae, Arthoniaceae, Graphidaceae dan Caliciaceae.   
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BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Penegasan Judul  
Skripsi ini diberi judul “Identifikasi Lichen di Kawasan Hutan Lindung 
Pematang Kabuato Kecamatan Punduh Pedada Kabupaten Pesawaran”. Pada 
penelitian ini ditunjukkan sebagai cara pengidentifikasian Tumbuhan Lichen di 
Kawasan Hutan Lindung Pematang Kabuato Kecamatan Punduh Pedada 
Kabupaten Pesawaran. Oleh sebab itu, untuk menghindari kesalahpahaman 
dalam memahami judul skripsi pada penelitian ini. Maka, cara pertama penulis 
ambil adalah menjabarkan dari kata-kata yang menjadi variabel yang ada dalam 
judul skripsi yang peneliti buat. Berikut kata-kata variabel tersebut yaitu 
sebagai berikut.  
 
1. Identifikasi  
Identifikasi adalah suatu kegiatan dasar dalam taksonomi hewan 
maupun tumbuhan untuk menemukan persamaan dan perbedaan antara dua 
unsur tumbuhan. Identifikasi, diartikan juga sebagai kegiatan determinasi 
nama tumbuhan yang benar pada tempatnya dan tepat dalam sistem 






Lichen yang disebut dengan lumut kerak merupakan organisme 
gabungan alga dan jamur yang mempunyai ciri-ciri spesifik dibandingkan 
dengan tumbuhan dan hewan. Lichen hidup secara epifit pada pepohonan, 




3.  Hutan Lindung Pematang Kabuato 
 Hutan Lindung Pematang Kabuato Kecamatan Punduh Pedada 
merupakan kawasan yang termasuk kedalam kawasan hutan lindung register 
20 yang terletak di Kabupaten Pesawaran Provinsi Lampung.  
 
Berdasarkan uraian diatas bahwa pada Identifikasi Lichen di Kawasan 
Hutan Lindung  Pematang Kabuato Kecamatan Punduh Pedada Kabupaten 
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 Mulyadi hasanuddin, Botani Tumbuhan Rendah (Banda Aceh: Syiah Kuala University 
Press, 2014): hlm 5. 
3
Eastu Septine Andrea, Rozana Zuhri, and Leni Marlina, “Identifikasi Jenis Lichen Di 
Kawasan Objek Wisata Teluk Wang Sakti,” Jurnal Pendidikan Biologi Dan Biosains 1, no. 2 





Pesawaran yang nantinya akan berguna untuk sumber ilmu 
pengetahuan kedepannya.   
 
B. Latar Belakang Masalah  
Indonesia adalah sebuah Negara Kepulauan yang letaknya berada di 







58‟ 21” BT – 141
0 
01‟10” BT di daerah Khatulistiwa. Indonesia 
biasanya disebut negara Megabiodiversity karena memiliki keanekaragaman 
hayati yang kaya di dunia.
4
 Kawasan tropis yang membuat wilayah Indonesia 
memiliki dua musim yaitu musim hujan dan musim kemarau, sehingga kondisi 
cuaca dan suhu cenderung stabil dan hangat dibandingkan dengan negara-
negara lain. Kondisi cuaca yang baik mempengaruhi keanekaragaman hayati 
baik flora maupun fauna. 
Keanekaragaman hayati merupakan ragam makhluk hidup yang ada di 
darat maupun laut yang terdiri dari berbagai jenis tingkat mikroorganisme 
sampai mikroorganisme.
5
 Selain, memiliki keanekaragaman flora dan fauna 
yang melimpah, Indonesia juga mempunyai potensi keanekaragaman hayati 
lain salah satunya sebagai Bioresource yaitu Lichen. Di Indonesia jenis Lichen 
sekitar 40.000 spesies dan di dunia sekitar 1000 spesies. Namun, belum banyak 
para peneliti yang menekuni penelitian mengenai jenis Lichen tersebut.6 
Lichen merupakan suatu organisme gabungan antara fungi dan alga. 
Hal inilah yang menjadikan ciri spesifik dibandingkan dengan tumbuhan lain. 
Bagian alga digunakan sebagai penyusun tubuh Lichen dan bagian fungi 
digunakan untuk mencerna makanan diluar tubuh dan menyerap molekul nutrisi 
ke dalam sel-selnya. Secara vegetatif tubuh dari alga dan fungi disebut thallus, 
karena hidup secara epifit dan masuk kedalam golongan perintis dalam proses 
pembentukan tanah.
 7
 Jenis Lichen ini biasanya banyak dijumpai di habitat 
pepohonan, bebatuan, dan tanah. Manfaat dari Lichen ini sangat banyak seperti 
jenis Lichen Parmotrema tinctorum dan Parmotrema austrosinesis sebagai 
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Samsudin AD Efendii M, L Lailatyy IQ, Nudin, Rustandii U, „Komposisi Dan 
Keanekaragaman Flora, Digunung Pesagis Sumatera.‟, Prosiding Seminar Nasional Masyarakat 
Biodivitas Indonesia, 2.2 (2016), hlm 207. 
 <https://doi.org/10.13057/psnmbi/m020214>. 
5
Agus Pamudi Dharma dan Meitiyani, „Inventarisasi Amfibi Resort Cisarua Taman 
Nasional Gunung Gede Pangrango Berdasarkan Musim Yang Berbeda‟, Jurnal Biosilampari 
Biologi, 2.1 (2019), hlm 5. 
6
Guntur Trimulyono,Vita Merry Marantika,“Aktivitas Antifungi Ekstrak Lichen 
Parmelia Sulcata Terhadap Pertumbuhan Jamur Alternaria Porri,”Jurnal LenteraBio 8,no.3 
(2019) : 1, 
 http://ejournal.unesa.ac.id/index.php/lenterabio. 
7





kualitas bioindikator udara, Cladina sterallaris sebagai bahan makanan, 
Lobaria pulmonaria sebagai penyembuh penyakit paru-paru dan lain-lain. 
Namun, masyarakat saat ini masih sedikit yang mengetahui spesifik apa itu 
Lichen dan manfaatnya.  
Lichen juga disebut organisme yang digunakan sebagai bioindikator 
pencemaran udara karena komponen ekosistem dan keberadaannya 
berpengaruh dalam menyerap bahan beracun sehingga sensitif terhadap gas 
belerang dioksida (SO2) dan gas lainnya. Hal ini disebabkan, karena morfologi 
Lichen tidak memiliki kutikula, stomata, dan organ absortif dalam mendukung 
menyerap unsur yang akan diakumulasikan pada bagian thallus.
8
 Pencemaran 
udara disebabkan oleh proses alam maupun tangan manusia, sehingga 
memunculkan penyebab penurunan kualitas udara menjadi kurang. Dalam 
penggunaan Lichen sebagai bioindikator pencemaran udara lebih efesien 
dibandingkan menggunakan alat indikator lain. Kualitas udara yang memburuk 
disebabkan oleh kematian Lichen yang sensitif pada pencemaran udara melalui 
perubahan keanekaragaman dan akumulasi polutan pada thalusnya. 
Peningkatan jumlah spesies yang tahan dalam daerah Lichen ditemukan pada 
daerah dengan tingkat pencemaran udara ringan.
 9
 
Minimnya suatu informasi dari pustaka maupun spesimen yang ada di 
Indonesia tidak sebanding dengan besarnya potensi yang dimiliki Lichen. Pada 
tahun 2013 sebanyak 595 jenis Lichen tercatat data di Indonesia. Lichen 
ditemukan hidup di daerah pantai dan gunung karena  Lichen hidup tidak 
terikat oleh ketinggian.
10
 Lichen dapat dijumpai pada salah satu Kawasan Hutan 
Lindung Pematang Kabuato yang terletak di kepulauan daerah Sumatera. 
Daerah Sumatera dikenal dengan keanekaragaman hayati yang terbesar dari 
ketiga puluh lima pulau terbesar di Indonesia yang memiliki hutan tropis salah 
satunya adalah daerah Lampung khususnya di Kabupaten Pesawaran.
11
 
Kabupaten Pesawaran merupakan salah satu tempat habitat Lichen 
yang terletak di desa Batu Raja, Kecamatan Punduh Pedada, Kabupaten 
Pesawaran, Provinsi Lampung. Letak geografis Kabupaten Pesawaran terletak 
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Ashar hasairin dan Hasruddin Damayani Panggabean, "Mengenal Lichenes Sebagai 
Bioindikator Pencemaran Udara (KIM 1 Mabar, Taman Beringin Dan T-Garden)", ed. by Alex 
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Selatan. Kabupaten Pesawaran kondisi permukaan bumi meliputi perbukitan 
dan pegunungan ketinggian diatas permukaan laut antara 0.0 Mdpl sampai 
1.682,0 Mdpl.
 
Nama tempat penelitiannya yaitu di Kawasan Hutan Lindung 
Pematang Kabuato. Kawasan Hutan Lindung Pematang Kabuato memiliki 
keadaan alam yang mendukung untuk pertumbuhan dan perkembangbiakan 
Lichen dengan udara yang masih alami. Selain itu, daerah ini kaya dengan 
sumber daya alam seperti pertanian, perkebunan dan perhutanan.
12 
Kondisi inilah yang menyebabkan  Lichen akan lebih mudah tumbuh 
dan berkembangbiak, karena Soredia pada individu Lichen akan mudah 
berpindah tempat dibawa angin maupun air, sehingga tumbuh menjadi individu 
baru ditempat yang mendukung.  
Banyak tumbuh-tumbuhan yang hidup dikawasan Hutan Lindung 
Pematang Kabuato Kecamatan Punduh Pedada  Kabupaten Pesawaran tersebut. 
Dalam Al-Qur‟an telah dijelaskan tentang tumbuhan pada Q.S. Ta Ha ayat 53 
yang berbunyi :  
َمآِء َمآًء فَأَْخَزْجنَا   ٱنَِّذى َجَعَم نَُكُم ٱْْلَر   َْض َمهًْدا َوَسهََك نَُكْم فِيهَا ُسبًًُل َوأَنَشَل ِمَن ٱنسَّ
ن نَّبَاٍت َشتَّى ًجا مِّ  بِِهۦٓ أَْسَوَٰ
Artinya : “Yang telah menjadikan bagimu bumi sebagai hamparan dan 
yang telah menjadikanmu bagimu di bumi itu jalan-jalan, dan menurunkan dari 
langit air hujan. Maka kami tumbuhkan dengan air hujan itu berjenis-jenis dari 
tumbuh-tumbuhan yang bermacam-macam. ” (Q.S. Ta Ha :53)  
Ayat diatas menjelaskan bahwa tumbuhan diciptakan dengan berbagai 
jenis dan bermacam-macam dari segi bentuk, warna, ukuran dan manfaatnya. 
Hal ini, dikarenakan salah satu tanda kekuasan Allah SWT bagi orang-orang 
yang berakal. Sehingga, Lichen dari salah satu ciptaan-Nya juga memiliki 
berbagai jenis bentuk, warna, ukuran dan manfaatnya.
13
 
Dilihat dari kondisi lahan lingkungan kawasan Hutan Lindung 
Pematang Kabuato yang ditumbuhi tumbuhan seperti Lichen.14 Spesies Lichen 
ini banyak ditemukan di tempat ini. Karena, dipengaruhi adanya faktor-faktor 
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biotik dan abiotik. Faktor biotik yang mempengaruhi Lichen tumbuh dari 
habitat substratnya yang mayoritas banyak sumber nutrisi dan air. Sedangkan, 
faktor abiotik yang mempengaruhi Lichen tumbuh yaitu, Intesitas cahaya, 
kelembapan udara, kelembapan tanah, ketinggian dan pH. Sehingga, hal 
tersebut menjadi alasan mendasar bagi penulis untuk terdorong melakukan 
penelitian Identifikasi Lichen di Kawasan Hutan Lindung Pematang Kabuato.15 
Pakar Taksonomi, Biosistematika dan para peneliti mengkaji Lichen 
sangat minim informasi, kurangnya kesadaran dan pemahaman masyarakat 
terhadap Lichen yang berada di kawasan Hutan Lindung Pematang Kabuato 
khususnya pada manfaat dan peranan Lichen itu sendiri untuk lingkungan 
sekitar ataupun untuk makhluk hidup lainnya. Hal ini dijadikan sebagai dasar 
untuk menilai adanya konservasi spesies, pengembangan kunci identifikasi 
Lichen, dan pengelolaan informasi terkait Lichen. 16 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah. Maka, penulis melakukan  
suatu penelitian mengenai “Identifikasi Lichen di Kawasan Hutan Lindung 
Pematang Kabuato Kecamatan Punduh Pedada Kabupaten Pesawaran”. 
Penelitian identifikasi Lichen ini dilakukan karena belum ada data yang ada di 
kawasan Hutan Lindung Pematang Kabuato, kurangnya pemahaman 
masyarakat sekitar terhadap manfaat dan peranan adanya Lichen di kawasan 
Hutan Lindung Pematang Kabuato, dan kurangnya pengetahuan masyarakat 
terhadap jenis-jenis Lichen yang ada di Kawasan Hutan Lindung Pematang  
Kabuato.  Penelitian Identifikasi Lichen di Kawasan Hutan Lindung Pematang 
Kabuato  Kecamatan Punduh Pedada Kabupaten Pesawaran ini merupakan hal 
yang baru sekaligus menjadi pembeda pada penelitian lain dan pada penelitian 
ini akan dikaji lebih mendalam tentang jenis-jenis Lichen. Keterbaruan dari 
penelitian ini yaitu, membuat awetan herbarium  Lichen dan buku saku. 
Sehingga dilakukan penelitian dengan harapan akan ada manfaat dan daya tarik 
tersendiri bagi peneliti-peneliti selanjutnya dalam meneliti identifikasi Lichen 
di Kawasan Hutan Lindung  Pematang Kabuato  tersebut. 
C. Fokus dan Subfokus Penelitian  
Berdasarkan latar belakang masalah. Maka, peneliti memfokuskan 
penelitian ini pada Identifikasi dengan judul penelitian Identifikasi Lichen di 
Kawasam Hutan Lindung Pematang Kabuato Kecamatan Punduh Pedada 
Kabupaten Pesawaran. Kemudian, sub-fokus pada penelitian ini yaitu sebagai 
berikut :  
1. Kawasan Hutan Lindung Pematang Kabuato Kecamatan Punduh Pedada 
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Kabupaten Pesawaran merupakan kawasan hutan lindung  register 20 yang 
banyak sekali keanekaragaman hayati tumbuhan tingkat rendah seperti 
Lichen yang belum teridentifikasi. 
2. Masih kurang data tentang informasi jenis Lichen di kawasan hutan lindung 
Pematang Kabuato Kecamatan Punduh Pedada Kabupaten Pesawaran. 
3. Kurangnya pengetahuan masyarakat terhadap jenis-jenis Lichen yang ada di 
Kawasan Hutan Lindung Pematang  Kabuato 
 
D. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah penelitian ini  Apa saja jenis-jenis Lichen yang ada 
di Kawasan  Hutan Lindung Pematang Kabuato Kecamatan Punduh Pedada 
Kabupaten Pesawaran?.  
 
E. Tujuan Penelitian  
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui jenis-jenis Lichen yang ada di 
kawasan hutan Lindung Pematang Kabuato Kecamatan Punduh Pedada 
Kabupaten Pesawaran.  
 
F. Manfaat Penelitian 
Tujuan penelitian ini Secara teoritis ada 2 yaitu adalah: 
1. Manfaat Teoritis 
      Secara teoritis dalam penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi 
pengembangan ilmu pengetahuan sebagai sumber informasi bagi 
masyarakat luar sana serta dapat menambah wawasan bagi kalangan 
masyarakat.  
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi mahasiswa  
Bagi mahasiswa penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan acuan 
dan pembanding pada saat proses belajar mengajar Taksonomi Tumbuhan 
Tingkat Rendah tentang Lichen.  
b. Bagi Dosen  
    Bagi Dosen penelitian ini dapat digunakan untuk meningkatkan 
pemahaman mahasiswa tentang identifikasi tumbuhan Lichen yang 
berhubungan dengan alam.  
c. Bagi Masyarakat  
   Bagi masyarakat penelitian ini digunakan sebagai bahan pertimbangan 
dalam pemanfaatan tumbuhan Lichen di sekitar area kawasan hutan lindung 
Pematang Kabuato.  





  Bagi Peneliti penelitian ini digunakan untuk sebagai acuan dalam 
melanjutkan penelitian berikutnya serta disempurnakan lagi dalam 
mengindentifikasi Lichen tersebut. 
 
G. Kajian Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang  relevan  yaitu pertama “Identifikasi Lumut Kerak 
(Lichen) Di Area Kampus Universitas Muhamadiyah Surakarta” Spesies 
Lichen yang di temui pada penelitian ini yaitu, berasal dari genus Dirinaria 
yaitu Dirinaria picta dan D. Applanata, Physcia,Xanthomendoza, Pyxine 
cocoes.17 Kedua, “Indentifikasi Lichenes Di Brayeun Kecamatan Leupung 
Kabupaten Aceh Besar” Penelitian ditemukan sebanyak 1545 individu 
Lichenes yang termasuk di dalamnya 24 spesies dari 15 Familia.18 
Ketiga,“Identifikasi Jenis Lichen di Kawasan Objek Wisata Teluk Wang 
Sakti” Hasil penelitian dari dua lokasi pengamatan ditemukan 60 jenis Lichen 
berasal dari 11 genus dalam 10 family.
19
 Keempat, “ Identifikasi Lichen Jenis-
Jenis Lichenes Sebagai Bioindikator Pencemaran Udara di Kota Magetan” 
penelitian ditemukan 10 jenis lichen yaitu Parmelia flaventior, Parmeliopsis 
sp, Phaeophyscia orbicularis, Flavoparmelia caperata,Candelariella sp., 
Dirinaria aplanata, Punctelia borreri , Lepraria sp., Parmotrema perlatum, 
dan Partusaria hymenea. 20 kelima,“ Identifikasi Dan Karakteristik Habitat 
Jenis Lumut Kerak Di Taman Wisata Alam Sicikeh-cikeh Kabupaten Dairi 
Sumatera Utara”  penelitian ini ditemukan 19 jenis yaitu  Lichen dari 7 famili. 
8 jenis dari famili yaitu Parmeliaceae, Parmotrema arnoldii, Usnea dasypoga 
, Usnea barbata, Cetrelia olivetorum, Hypogymnia physodes, Bulbothrix 
tabacina, Parmotrema perlatum dan Parmelia sulcata. Empat jenis dari famili 
Cladoniaceae yaitu Pseudevernia cladonia, Cladonia rangiferina, Cladonia 
cristatella, 3 jenis dari famili Lobariaceae yaitu Sticta sylvatica, 
Pseudocyphellaria anthraspis  dan  Sticta crocodia. Masing-masing 1 jenis 
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dari famili Physciaceae, Leucomalos, Pertusariaceae , Trentepohliaceae, 
Pyrenulaceae.21 
Berdasarkan hasil dari kelima penelitian yang relevan masih belum 
banyak jenis Lichen yang ditemukan sehingga perlu dilakukan penelitian 
Identifikasi Lichen di Kawasan Hutan Lindung Pematang Kabuato Kecamatan 
Punduh Pedada Kabupaten Pesawaran sebagai data baru tumbuhan tingkat 
rendah khususnya Lichen. Hutan Lindung Pematang Kabuato Kecamatan 
Punduh Pedada Kabupaten Pesawaran merupakan wilayah yang termasuk 
kedalam kawasan hutan lindung yang memiliki suhu udara yang dingin dan 
lingkungan yang lembab sehingga banyak diketahui karena belum ada yang 
melakukan penelitian di Kawasan Hutan Lindung Pematang Kabuato 
Kecamatan Punduh Pedada Kabupaten Pesawaran sehingga penelitian 
Identifikasi Lichen di Kawasan Hutan Lindung Pematang Kabuato Kecamatan 
Punduh Pedada ini merupakan hal yang baru sekaligus pembeda dari penelitian 
relevan yang telah diuraikan diatas.  
Dipilihnya Lichen sebagai objek penelitian dikarenakan Lichen 
merupakan salah satu komponen penyusun ekosistem hutan yang mempunyai 
fungsi ekologis dan fungsi ekonomis. Fungsi ekologis sebagai tempat habitat 
hewan lain dan fungsi ekonomis sebagai manfaat yang sangat penting bagi 
kehidupan manusia seperti penyembuh penyakit dan sebagai bioindikator 
pencemaran udara. Selain itu, Lichen dijadikan sumber pengetahuan bagi 
masyarakat dan pelajar dalam mengenal tumbuhan tingkat rendah. Namun, 
keberadaan Lichen di kawasan hutan lindung Pematang Kabuato Kecamatan 
Punduh Pedada Kabupaten Pesawaran.  
 
H. Metode Penelitian  
1. Waktu dan tempat penelitian 
a. Waktu Penelitian  
Penelitian ini dilakukan pada bulan April 2021. 
b. Tempat Penelitian  
Penelitian dilakukan di Kawasan Hutan Lindung Pematang 
Kabuato Kecamatan Punduh Pedada Kabupaten Pesawaran Provinsi 
Lampung. Penelitian ini dilakukan di pintu masuk hutan lindung 
Pematang Kabuato yang terletak di Dusun Harapan Jaya Desa Batu 
Raja dengan ketinggian ± 377 Mdpl. Terpilihnya lokasi ini karena 
sudah banyak terlihat Lichen seperti tumbuh di habitat pohon, bebatuan 
dan tanah. Kemudian, dilanjutkan melewati jalur pendakian lainnya 
yang sebelumnya telah disediakan hingga ke puncak Hutan Lindung 
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Pematang Kabuato pada ketinggian 1000 Mdpl. Pada pengambilan 
Lichen ditemukan pada kulit pohon yang tinggi ditentukan plot sebagai 
pembatas sampai ketinggian 150 cm hal tersebut dilakukan agar 
mempermudah dalam pengambilan sampel, kemudian dilakukan 
pengambilan gambar (dokumentasi).  
 
(Sumber : Gambar Google Earth 2020) 
Gambar 1.1 Lokasi jalur pendakian Kawasan Hutan Lindung Pematang 
Kabuato.  
Keterangan :  




07‟06.63” E) sebagai 









06‟ 46.31 E) 




06‟46.15‟‟ E) ketinggian 1000 Mdpl.  
2. Rancangan Penelitian  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: metode survei 
Eksploratif (jelajah) yaitu, melakukan pengamatan secara langsung di 
tempat lokasi penelitian yang telah dipilih untuk mencari informasi tentang 
tumbuhan Lichen yang ada di Kawasan Hutan Lindung Pematang Kabuato 
Kecamatan Punduh Pedada Kabupaten Pesawaran. Jenis penelitian ini 
menggunakan jenis penelitian Kualitatif meliputi hasil dari identifikasi 
Lichen dan analisis data dari hasil observasi Lichen di Kawasan Hutan 





narasi dan gambar. Pengambilan sampel dilakukan dengan cara teknik 
purpose sampling yaitu, dengan pengambilan secara langsung dan terpilih 
di habitat pohon, tanah dan bebatuan Lichen yang ditemukan. Kemudian, 
dilanjutkan dengan identifikasi sampel secara morfologi. 
22
 Objek yang 
diamati dalam penelitian ini yaitu Lichen yang berada di Kawasan Hutan 
Lindung  Pematang Kabuato Kecamatan Punduh Pedada Kabupaten 
Pesawaran.   
3. Alat dan Bahan  
Adapun alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu, alat 
tulis, penggaris, pisau, kamera digital, lup, Termohygrometer, kertas label, 
buku kunci determinasi, amplop kertas dan buku acuan dalam melakukan 
penelitian yaitu, Azmil Mufida Lichen di Jawa Timur dan jurnal-jurnal yang 
berkaitan tentang Lichen. Buku identifikasi Lichen  menggunakan buku A 
key Common Lichen on treas in England oleh Pier Luigi Nimis  dan  buku A 
Key to Some Common Lichens in Beds, Cambs and Northants  oleh Pier 
Luigi Nimis. Sedangkan, bahan yang digunakan adalah alkohol 70% dan 
sampel Lichen. 
 
4. Populasi dan Sampel  
Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh Lichen yang ditemukan di 
lokasi tempat penelitian yaitu di kawasan Hutan Lindung Pematang Kabuato 
Kecamatan Punduh Pedada Kabupaten Pesawaran dan sampel yang 
digunakan hanya diambil beberapa minimal 2 sampel saja dari populasi 
Lichen yang ditemukan. 
 
5. Cara Kerja 
A. Alur Penelitian  












                                                             
22
Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif Dan R & D (Bandung: Alfabeta 


















































Orientasi dan penjelajahan jalur pendakian 
Pengamatan Lichen 
Pengamatan Pengukuran parameter Lingkungan  
 





Pembuatan kunci Determinasi  
Pembuatan Herbarium 
Lichen diangin-anginkan  
 
 
Menyiapkan sampel Lichen 
 
di simpan dalam amplop kertas Disimpan di dalam amplop kertas 
Menyiapkan alat dan bahan 








Gambar 1.2 : Diagram Alir penelitian 
 
Uraian diagram alir diatas yaitu sebagai berikut : 
a) Tahap Persiapan  
Tahap persiapan dalam melakukan penelitian ini yaitu:  
a) Melakukan survei terlebih dahulu untuk mendapatkan informasi 
yang akan digunakan sebagai lokasi tempat penelitian.  
b) Melakukan observasi lapangan untuk mengetahui kondisi lokasi 
tempat penelitian serta menentukan lokasi yang dipilih sebagai 
tempat penelitian. Kemudian, dilakukan pengumpulan dan studi 
linteratur yang berkaitan dengan objek penelitian.  
b) Tahap Penelitian   
Tahap penelitian dalam melakukan penelitian ini yaitu: 
a. Orientasi dan penjelajahan jalur pendakian dan menjelajah ke tiga 
lokasi yang terdapat banyak Lichen pada kawasan Hutan Lindung 
Pematang Kabuato Kecamatan Punduh Pedada Kabupaten 
Pesawaran 
b. Melakukan pengamatan morfologi Lichen, warna dan bentuk Lichen  
c. Pengamatan Pengukuran parameter Lingkungan  
Parameter yang digunakan dalam pengumpulan data penelitian  ini 
dipengaruhi oleh faktor abiotik yaitu: 
1) Ketinggian  
2) Suhu udara 
3) Intensitas Cahaya 
4) Kelembapan udara dengan menggantung Termohygrometer pada 
ketinggian 150 cm di atas permukaan tanah dengan melakukan di 
tiga titik yang berbeda lokasi pengamatan. 
5) Ph  
6) Kelembapan Tanah 
Pengamatan suhu dan kelembapan udara dengan cara 
cuaca diharuskan dalam kondisi sangat cerah atau sedang. 
Kemudian, Setiap tumbuhan Lichen yang ditemukan didata 
berdasarkan habitat tempat tumbuh, dihitung dan difoto dan 
diukur faktor berupa koordinat suhu udara, kelembapan udara, 
intensitas cahaya, pH dan kelembapan tanah.  
d. Pengambilan sampel Lichen 





1) Pengambilan sampel menggunakan metode eksporatif (jelajah). 
Eksporatif merupakan penjelajahan dalam plasma nutfah 
tumbuhan yang dipahami sebagai kegiatan dalam mencari, 
mengumpulkan dan meneliti spesies tertentu sebagai 
pengamanan dari kepunahan.  
2) Pengambilan sampel Lichen ini dimulai dari pintu masuk 
kawasan hutan lindung Pematang Kabuato di mulai dari 
ketinggian 377 mdpl T1, ketinggian 566 mdpl T2, ketinggian 750 
mdpl T3 dan berakhir di puncak Gunung Pematang Kabuato di 
Ketinggian 1000 mdpl T4. Hal ini dikarenakan, dari ketinggian 
500 mdpl banyak ditemukan dominasi tumbuhan yang akan 
diteliti dan faktor abiotik sudah bisa ditentukan.  
3) Pengambilan sampel dilakukan dengan melihat dari ciri-ciri dari 
perbedaan morfologi Lichen. 
4) Pengambilan sampel akan dilakukan di beberapa tempat pada 
kawasan hutan lindung Pematang Kabuato  antara lain pada kayu 
yang sudah lapuk pada tumbuhan yang masih hidup, dibagian 
atas bebatuan dan diatas tanah lainnya.  
5) Sampel Lichen diambil dengan cara dikerik dengan 
menggunakan pisau dari permukaan batang pohon. Pengambilan 
dilakukan dimulai dari bagian bawah pohon yang masih berdiri 
dan dibatasi sampai dengan ketinggian pohon 150 cm di atas 
permukaan tanah dengan diameter 25 cm. Sampel yang 
ditemukan dapat diambil apabila jenis dalam satu jenis pohon 
terdapat berbeda spesies yang ditemukan untuk mewakili sampel 
Lichen. Setelah itu, sampel Lichen dimasukkan ke dalam amplop 
spesimen  dan diberikan kode spesimen Lichen dilakukan secara 
langsung untuk melihat warna, dan bentuk  Lichen, sedangkan 
sampel yang berada di bebatuan dan tidak dapat diambil hanya 
diambil dengan menggunakan lup dan dokumentasi foto.  
6) Koleksi sampel masing-masing sampel diambil dengan 
menggunakan pingset, dimasukkan ke dalam plastik untuk di 
identifikasi. 
e. Identifikasi Lichen 
Lichen yang ditemukan pada kulit pohon dengan melakukan 
pengerikan menggunakan pisau. Kemudian, sampel Lichen yang sudah 
didapatkan dipisahkan terlebih dahulu dari habitatnya agar mudah saat 
melakukan identifikasi. Proses awal identifikasi Lichen sebagai berikut:   
1. Sebelum dilakukan identifikasi dilakukan penyotiran dahulu 





memisahkan kotoran dari Lichen dengan Lichen yang berbeda 
takson.  
2. Melakukan pengamatan menggunakan lup dilihat dari segi 
morfologi tanpa mengamatai anatomi Lichen yang ditemukan.  
3. Mencocokan hasil temuan sampel dengan menggunakan referensi 
buku dan internet melalui kertas print.  
4. Pengambilan gambar menggunakan kamera digital untuk semua 
spesies yang ditemukan di masing-masing lokasi penelitian. 
5. Pengerikan dalam pengambilan sampel yang selanjutnya akan  di 
identifikasi dengan mengamati morfologi Lichen. 
6. Melakukan pengamatan dengan mengamati thallus Lichen dan 
substratnya 
7. Mendokumetasikan hasil pengamatan itu dengan membandingkan 
gambar referensi dan gambar yang dihasilkan.  
8. Data dicatat pada pengamatan Sampel .  
f. Dokumentasi Hasil  
Hasil yang didapat sebelum di identifikasi di dokumentasikan 
terlebih dahulu.  
g. Analisis Data 
Analisis data dilakukan dengan membagi data berdasarkan 
kategorinya. Data penelitian Lichen di dapat dengan melakukan 
pengamatan makroskopis sehingga data yang didapat bersifat deskriptif 
atau kualitatif. Analisis presentase penutupan talus  Lichen dilakukan 
dengan menghitung presentase penutupan adalah presentase luas area 
yang ditutupi oleh Lichen pada setiap habitatnya. Selanjutnya, 
ditampilkan dalam bentuk foto atau gambar, kemudian dibuat awetan 
atau herbarium. Data morfologi akan digunakan sebagai pembuatan 
kunci determinasi Lichen. 
h. Pembuatan Kunci Determinasi 
 Pembuatan kunci Determinasi dilakukan dengan menggunakan 
jenis kunci dikotom. Kunci determinasi ini terdiri atas sederet kalimat 
yang memuat tentang karakteristik pada Lichen yang bersifat umum 
hingga khusus. Pada saat kalimat terdiri dari dua baris yang disebut 
penuntun dan berisi ciri yang bertentangan satu sama lain. Kemudian, 
setiap kalimat diberi nomor untuk memudahkan pemakaian dan 
pengacuan, sedangkan penuntun ditandai dengan huruf. 
i. Pembuatan Herbarium 
Pengambilan sampel yang dilakukan untuk dijadikan pembuatan 
herbarium. Adapun langkah dalam pembuatan herbarium adalah 





1. Menyiapkan alat dan bahan untuk melakukan pembuatan 
herbarium 
2. Menyiapkan sampel Lichen yang diambil minimal dua Lichen yang 
ditemukan.  
3. Menyemprotkan Lichen dengan alkohol 70% 
4. Lichen diangin-anginkan 
5. Setelah kering sampel di simpan dalam amplop kertas yang telah di 
lipat.  
6. Kemudian, diberi label dengan keterangan tentang nama jenis, 
nama kolektor, nomor koleksi, tempat daerah, asal koleksi, dan 
tanggal.  
 
I. Sistematika Pembahasan  
Sistematika pembahasan pada penelitian ini kaitannya dengan skripsi 
yaitu: 
BAB I : Pendahuluan, pada bagian ini dijelaskan pengetahuan atau kajian 
umum tentang arah penelitian yang akan dilakukan.  Di dalam penelitian ini 
terdapat sub BAB menjelaskan Penegasan Judul, Latar Belakang,Fokus dan 
Subfokus, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Kajian Penelitian Terdahulu 
yang Relevan, Metode Penelitian dan Sistematika Pembahasan.  
BAB II : Landasan teori, dalam hal ini perlu referensi yang mendukung 
tentang materi yang diambil untuk penelitian, menjabarkan poin-poin penting 
dalam penelitian yaitu materi tentang Lichen meliputi Identifikasi Tumbuhan, 
Pengertian Tumbuhan Thallophyta, Pengertian Lichen, Morfologi Lichen, Ciri-
ciri Lichen, Habitat Lichen, Perkembangbiakan Lichen, Klasifikasi Lichen, 
Faktor Lingkungan yang mempengaruhi pertumbuhan Lichen dan Peranan 
Lichen.  
BAB III: Deskripsi Objek Penelitian, pada bagian ini menjelaskan tentang 
gambaran umum tempat yang akan dilakukan penelitian. Gambaran umum 
Penelitian yang dilakukan ini merupakan penelitian kualitatif yang 
menerangkan tentang keberadaan situasi dan kondisi atau keadaan dari objek 
yang erat kaitannya dengan penelitian yaitu di kawasan Gunung Pematang 
Kabuato.  
BAB IV: Analisis Penelitian, pada bagian ini menjelaskan tentang hasil 
yang ditemukan sampel yang ada di kawasan hutan Lindung Pematang Kabuato 
Kecamatan Punduh Pedada Kabupaten Pesawaran dan mendeskripsikan hasil 
tersebut sesuai dengan sampel dan faktor yang mempengaruhinya.  
BAB V: Kesimpulan, pada penelitian ini menjelaskan tentang kesimpulan 
yang telah dilakukan penelitian tentang Identifikasi Lichen di Kawasan Hutan 
Lindung Pematang Kabuato Kecamatan Punduh Pedada Kabupaten Pesawaran 





Penyajian Fakta masih banyak perlu yang dicari di kawasan hutan 
lindung Pematang Kabuato ini diperkirakan 5 spesies. Data yang dilakukan 
yaitu untuk  rumusan masalah pertama, data penelitian  dianalisis secara 









A. Kesimpulan  
 Hasil Penelitian yang dilakukannya Identifikasi Lichen di Kawasan Hutan 
Lindung Pematang Kabuato Kecamatan Punduh Pedada Kabupaten Pesawaran dapat 
disimpulkan bahwa Jenis Lichen yang ditemukan ada 9 spesies jenis Lichen yaitu, 
Dirinaria applanata, Usnea subfloridina, Hyperphyscia adgluitina, Flavoparmelia 
cepara, Lepraria incana, Lepraria sp., Graphis scipta, Ramalina farinaceae dan 
Cryptothecia striata  yang terdiri dari  8 famili, yaitu : Parmeliaceae, Graphidaceae, 
Ramalinaceae, Caliciaceae, Streocaulaceae, Graphidoideae, Usneaceae dan 
Lecanoceae yang didapatkan disepanjang jalur pendakian Kawasan Hutan Lindung 
Pematang Kabuato mulai dari ketinggian 377 mdpl hingga ketinggian 1000 mdpl. 
Jenis Lichen yang ditemukan ini dimasukkan kedalam 8 golongan Genus yaitu:  
Dirinaria, Hyperphyscia, Flavoparmelia, Graphis, Ramalina, Usnea, Lepraria dan 
Cryptothecia serta juga dikelompokkan menjadi 8 famili yaitu: Caliciaceae, 
Physciaceae, Parmeliaceae, Graphidaceae, Ramalinaceae, Streocaulaceae,  
Arthoniaceae dan Caliciaceae. Hasil penelitian Identifikasi Lichen di Kawasan 
Hutan Lindung Pematang Kabuato Kecamatan Punduh Pedada Kabupaten 
Pesawaran sebagai referensi Matakuliah Taksonomi Tumbuhan Tingkat Rendah 
yang disusun dalam bentuk buku saku dan herbarium (awetan kering).  
  
B. Rekomendasi  
Dari penelitian penulis merekomendasikan bahwa : 
1. penelitian selanjutnya dalam melakukan penelitian Lichen sebaiknya dilakukan di 
kawasan gunung   dan  bukit  lainnya  yang memiliki  jalur  pendakian  yang 
tidak  terlalu  sulit.  
2. Kepada guru biologi dapat menggunakan hasil dari penelitian sebagai sumber 
belajar untuk praktikum 
3. Kepada Dosen, atau Laboratorium Terpadu UIN  Raden Intan Lampung dapat 
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